BAB V

PENUTUP

Proses kreasi (mencipta) merupakan proses yang unik dan khas dari masing-
masing seniman. Dalam proses tersebut seniman mencurahkan seluruh totalitas
pikiran dan rasa yang ada dalam dirinya untuk menciptakan karya seni melalui
metode, teknik atau cara-cara tertentu.

Melukis secara ekspresif adalah cara ungkap yang lebih mengutamakan
sensibilitas atau keterbukaan diri pada kesan-kesan emosional dari kompleksitas
pengalaman yang dengan spontan dihayati dan dimaknai secara subjektif. Sesuatu
yang ingin diungkapkan atau diekspresikan yaitu intensitas perasaan atas
pengalaman bermakna (sensasi estetik). Proses kreatif semacam ini Kiranya masih
sangat relevan dengan praktik seni rupa yang berkembang ‘hari ini’ (seni
kontemporer). Dari berbagai peristiwa atau aktivitas seni rupa yang berlangsung
pada masa ini, masih sangat banyak dijumpai kecenderungan berkarya yang
bersifat ekspresif, dan tentu saja selalu berkembang ke arah kebaruan (novelty)
dalam semangat zaman ini.

Tugas Akhir penciptaan karya seni yang mengangkat persoalan ekspresi emosi
ini, adalah sebuah upaya yang dilakukan penulis untuk memahami diri sendiri
serta kompleksitas pengalaman hidup yang dihayati. Sangat disadari bahwa untuk

memahami kompleksitas kehidupan yang begitu pelik dan ambigu, maka harus
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dimulai dari kompleksitas diri kita sendiri yaitu yang menyangkut perasaan,
intuisi, imajinasi dan sebagainya.

Melukis sebagai cara bereksistensi merupakan ekspresi pemahaman penulis
atas pengalaman hidup. Termasuk juga dalam proses Tugas Akhir ini, yang
merupakan salah satu tahapan penting dari proses berkesenian yang dilalui.
Seluruh karya Tugas Akhir yang diciptakan, masing-masing menimbulkan kesan
tersendiri bagi penulis. Karya yang berjudul “Mayapada” dirasa paling optimal.
Karya ini menampakkan komposisi garis, bidang dan warna yang harmonis.
Paling menarik dari karya ini adalah kemunculan efek visual tak terduga yaitu
bidang-bidang yang mengingatkan pada bentuk binatang-binatang aneh yang
bergerak. Ada juga karya yang dirasa kurang optimal, yaitu karya berjudul “Elegi”
dan yang berjudul “Horizon”. Spontanitas ‘bermain’ yang Kurang terasa pada dua
karya tersebut memberikan kesan monoton.

Seluruh karya hadir sebagai jejak kegelisahan yang mengajukan ribuan
pertanyaan tak terjawab. Hidup adalah proses belajar terus-menerus untuk
senantiasa mensyukuri serta memaknai eksistensi diri. Semoga karya Tugas Akhir
ini dapat diapresiasi dengan baik oleh penonton penikmat dan pencinta seni,
menginspirasi serta memberi nuansa berbeda pada perkembangan kesenian di

Indonesia maupun dalam dunia seni secara global.
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